ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Aplikasi E-Court Di Pengadilan Agama
Dalam Mewujudkan Asas Peradilan Yang Sederhana, Cepat, dan Biaya Ringan
(Studi Kasus di Pengadilan Agama Tulungagung)”, ini ditulis oleh Ana Nurhayati,
NIM.17102163073, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan limu
Hukum, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, yang dibimbing oleh
Dr.Zulfatun Ni’mah,S.H.,M.Hum.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya layanan yang baru berbasis
internet di Pengadilan Agama Tulungagung, yaitu aplikasi E-Court yang
dimaksudkan untuk mewujudkan salah satu asas peradilan yaitu sederhana, cepat,
dan biaya ringan. Peneliti dalam hal ini bermaksud melihat fakta di lapangan yaitu
di Pengadilan Agama Tulungagung, apakah aplikasi E-Court tersebut berperan
dalam mewujudkan asas peradilan yang sederhana, cepat, dan biaya ringan,
mengingat kemampuan masyarakat dalam mengakses internet berbeda-beda.

Fokus dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana penerapan layanan E-
Court di Pengadilan Agama Tulungagung ? (2) Apakah kendala yang muncul
dalam penggunaan E-Court di Pengadilan Agama Tulungagung ? (3) Bagaimana
peran aplikasi E-Court di Pengadilan Agama Tulungagung dalam mewujudkan
asas peradilan yang sederhana, cepat, dan biaya ringan ?

Dalam penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan peneliti dimulai
dari penyusunan data, pengolahan data, mengorganisasi data, dan menemukan
hal-hal yang penting yang berhubungan dengan E-Court.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Layanan E-Court di
Pengadilan Agama Tulungagung diterapkan melalui
https://ecourt.mahkamahagung.go.id yang berfungsi untuk mendaftarkan perkara,
pemanggilan para pihak, pembayaran, dan persidangan secara elektronik (2)
Kendala yang dihadapi Pengadilan Agama Tulungagung dalam penyelenggaraan
E-Court adalah kurangnya tenaga kerja yang menangani E-Court yang dapat
bekerja di luar jam kerja, serta lemahnya sosialisasi menjadikan layanan E-Court
belum berjalan maksimal (3) Dalam mewujudkan asas peradilan yang sederhana,
cepat dan biaya ringan, aplikasi E-court menyumbang peran berupa pengurangan
biaya perkara, biaya transportasi, tenaga dan waktu sidang bagi perkara-perkara
yang tidak dikuasakan kepada advokat, namun dalam perkara yang dikuasakan
kepada advokat baru dapat mewujudkan asas sederhana, cepat karena para
advokat tetap menyamakan tarif untuk jasa berperkara manual ataupun melalui E-
Court, sehingga biaya yang pencari keadilan tidak berkurang.



https://ecourt.mahkamahagung.go.id/

ABSTRACT

Thesis with the title “ The Role of E-Court Application in Religious Court
in Realizing Simple, Fast, and Low Cost Judicial Principles (Case Study in
Tulungagung Religious Court)”, this written by Ana Nurhayati, Register Number.
17102163073, Department of Islamic Family Law, Faculty of Sharia and Science
Law, State Islamic Institute of Tulungagung (IAIN). Advisor by Dr. Zulfatun
Ni’mah, S.H.,M.Hum.

Keywords : E-Court Application, Simple, Fast, and Low Cost, Tulungagung
Religious Court

This research is motivated by a new service internet based in the
Tulungagung Religious Court, namely E-Court Application. With the application
of the E-Court is intended to realize one of the principles of justice that is simple,
fast, and low cost. Researchers in this case intend to look at the facts on the
ground, namely in the Tulungagung Religious Court, whether the E-Court
application plays a role realizing the principle of justice that is simple, fast, and
low cost, considering the ability of people to acces the internet is different.

The focus of the research in this thesis is : (1) How is the application of E-
Court Services in Tulungagung Religious Court ? (2) What are the obstacles that
arise in the use of E-Court in Tulungagung Religious Court as a system which is a
technology science product ? (3) What is the role of E-Court application in
Tulungagung Religious Court in realizing principles of justice that is simple,
fast, and low cost ?

In research, researchers using qualitative research methods. Data
collection techniques used in this study were observation, interviews, and
documentation. The analytical technique used by researchcers starts with
compiling data, processing data, organizing data, and discovering important
matters related to E-Court.

The results of this study indicate that : (1) E-Court service at the
Tulungagung Religious Court are implemented through
https://ecourt.mahkamahagung.go.id which functions to register cases, summons
of parties, trials electronically (2) Public ignorance of the existence of the E-Court
application makes it an obstacle, so that E-Court services at the Tulungagung
Religious Court have not been running optimally. (3) In realizing the principle of
justice that is simple, fast, and low cost, E-Court application contributes to the
role of reducing case cost, transportation cost, labor and trial time for case that
are authorized by lawyers, but in case aurhorized by new advocates can realize the
principle is simple, fast because advocates continue to equalize rate for litigation
services manually or through E-Court, so that the cost of justice seekers are not
reduced.
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